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HALAMAN MOTTO 

 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah 

apa yang ada pada diri mereka.1 

 

Sebaik-baik manusia adalah yang paling baik akhlaknya dan paling bermanfaat bagi 

manusia lainnya.2 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah milik mereka 

yang senantiasa berusaha” 

(B.J. Habibie)  

 

“Berjuang dengan ilmu, berjalan dengan akhlak, dan bersandar kepada Allah demi 

kesuksesan dunia dan kebahagiaan akhirat” 

(Yanda Rismawati, S.Pd.) 

 

 

 

 

  

                                                      
1 Qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/13?from=11&to=43 (diakses pada 01 Maret 2026). 
2 Heri Gusnadi AS, Kamus Saku Ma’hadi Indonesia-Arab, Kesepuluh (Banda Aceh: Maiza 

Publisher, 2014). hlm. 629. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/13?from=11&to=43
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/13?from=11&to=43
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ABSTRAK 

Yanda Rismawati. Pengembangan Buku Saku Dialog Tematik Bahasa Arab 

Berbasis Kontekstual untuk Mahārah Kalām Santri Asrama di MAN PK 1 Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2025/2026. Tesis: Program Studi Magister Pendidikan Bahasa 

Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2026. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kemampuan mahārah 

kalām santri putri baru asrama dalam menggunakan bahasa arab secara aktif dalam 

kehidupan sehari-hari. Meskipun telah diterapkan program language area, sebagian 

santri masih mengalami kesulitan dalam merespons percakapan sederhana, kurang 

percaya diri dalam berbicara, serta memiliki keterbatasan mufradāt kontekstual 

kehidupan asrama. Selain itu, media pembelajaran yang tersedia belum sepenuhnya 

mendukung praktik komunikasi nyata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mengembangkan buku saku dialog tematik bahasa arab berbasis kontekstual 

kehidupan asrama, dan (2) mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan mahārah 

kalām santri.  

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Uji efektivitas menggunakan desain eksperimen One 

Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian adalah santri putri baru asrama MAN PK 1 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, angket, dokumentasi, dan tes, kemudian dianalisis menggunakan uji 

normalitas Shapiro-Wilk, uji Paired Sample T-Test, dan uji N-Gain dengan bantuan 

IBM SPSS 29. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan melalui model 

ADDIE berjalan secara sistematis, dimulai dari analisis kebutuhan yang mengungkap 

perlunya bahan ajar dialog kontekstual, dilanjutkan dengan perancangan dan 

pengembangan buku saku yang memuat 15 tema kehidupan asrama secara aplikatif. 

Produk yang dihasilkan dinyatakan “sangat layak” berdasarkan validasi ahli materi 

(93,15%) dan ahli media (89,58%). Pada tahap implementasi, buku saku mendapatkan 

respons sangat baik dari pembina (98,33%) dan santri (87,79%) serta mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif dalam praktik bahasa. Tahap evaluasi menunjukkan 

bahwa produk memiliki kepraktisan dan keberterimaan yang tinggi. Adapun hasil uji 

efektivitas menunjukkan adanya peningkatan signifikan antara nilai pretest dan 

posttest, dari rata-rata 42,50 menjadi 81,50 (sig. < 0,001), dengan nilai N-Gain sebesar 

0,70 (kategori sedang menuju tinggi). Buku Saku Dialog Tematik Bahasa Arab 

Berbasis Kontekstual Kehidupan Asrama dinyatakan layak dan efektif dalam 

meningkatkan mahārah kalām santri serta mendukung pembiasaan komunikasi bahasa 

Arab secara kontekstual di lingkungan asrama.  
 
Kata kunci: Buku Saku, Dialog Tematik Bahasa Arab, Kontekstual, Mahārah Kalām, 

ADDIE. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B /b Be ب

 Ta T /t Te ت

 Ṡa Ṡ /ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J /j Je ج

 Ḥa Ḥ /ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh/ kh ka dan ha خ

 Dal D/ d De د
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 Żal Ż /ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R/ r er ر

 Zai Z/ z zet ز

 Sin S/ s es س

 Syin Sy/ sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ /ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ /ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ /ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ/ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

`  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G/ g Ge غ

 Fa F/ f Ef ف

 Qaf Q/ q Ki ق

 Kaf K/ k Ka ك

 Lam L/ l El ل

 Mim M/ m Em م

 Nun N/ n En ن

 Wau W/ w We و

 Ha H/ h Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y/ y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ...َي

 Kasrah i i ...َ و

 

Contoh: 

- بَ ت َكَ     Kataba 

- لَ عَ ف َ   Fa’ala 

- لَ ئ َسَ    Suila 

- فَ يَ كَ    Kaifa 

- لَ وَ حَ    Haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang panjang dan lambangnya berupa 

harakat dan transliterasinya berupa huruf sebagai berikut: 



 
 

xiv 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ...ََي....َاَ

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ...َُو

 

Contoh 

- الَ ق َ   qāla 

- ىمَ رَ    ramā 

- لَ يَ ق َ   qīla 

- لَ وَ ق َي َ   yaqūlu 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-َالف َطَ ال  ََة َضَ وَ رَ    Raudah al-atfal/raudahtul atfāl 

- ةرَ وَ ن َالمَ َة َن َيَ دَ مَ الَ    al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  

- ةح  ل  ط     Talhah 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-  لَ زَ ن َ   nazzala 

- رَ ب َالَ    al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu 

 :namun dalam transliterasi kata sandang itu dibedakan atas ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf/diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

َ
- لَ جَ رَ ال      ar-rajulu 

- سَ مَ الشَ    asy-syamsu 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

مَ لَ ق َالَ  -   al-qalamu 

عَ يَ دَ ب َالَ  -   al-badī’u 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

- ذ َخَ أ َت َ   ta’khuzu 

- ئَ يَ شَ    syaī’un 

- ءَ وَ الن َ   an-naū’u 

- نَ إ َ   inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 

ق َيَ ن - ازَ  َالرَ  يَ رَ  َخَ  وَ  َالل ََف َهَ  إ َنَ   /Wa innallāhā lahuwa khair ar-rāziqīn   وَ 

 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ااهَ سَ رَ مَ اَوَ اهَ رَ جَ مَ َالل ََمَ سَ ب َ -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

يَ ن - َ َالَ عَ ال َمَ  ب  دَ َلِل   ََرَ  مَ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu   الَ حَ 

lillāhi rabbil `ālamīn 

- ميَ حَ الرَ َنَ مَ حَ الرَ    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يَ م - حَ  َالرَ  رَ   Alhāhu ghafūrar rahīm/Alhāhu ghafūrar rahīm  الل ََغَ ف َوَ 

يَ ع َاَ- مَ  َجَ  رَ  وَ   Lillahi al-amru jamīan/Lillāhil-amru jamīan    لِل   ََال  َمَ 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa Arab memiliki posisi strategis dalam peradaban Islam,3 pendidikan 

keagamaan, dan komunikasi global. Selain menjadi bahasa ibadah dan sumber 

utama khazanah keilmuan Islam, bahasa Arab juga memainkan peran penting 

dalam politik, diplomasi, ekonomi, serta administrasi internasional.4 Hal ini 

terlihat dari statusnya sebagai bahasa resmi di lebih dari dua puluh negara, serta 

pengakuannya sebagai salah satu bahasa resmi PBB sejak 18 Desember 1973. 

Fakta ini menunjukkan bahwa bahasa Arab tidak hanya milik bangsa Arab, tetapi 

juga menjadi bahasa umat Islam dan masyarakat dunia. Dalam konteks global, 

penguasaan bahasa Arab membuka akses yang luas terhadap sumber-sumber 

keilmuan klasik maupun modern. Posisi strategis tersebut menjadikan bahasa Arab 

relevan untuk dipelajari lintas bangsa, termasuk di Indonesia.56  

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari di 

lembaga pendidikan Islam di Indonesia, baik pada jalur formal maupun 

                                                      
3 Agus Yasin et al., “Urgensi Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Di Era Milennial,” 

Innovative: Journal Of Social Scieance Research, Vol. 3, No. 2, 2023, hlm. 275–286. 
4 Mohammad Zaki, “Urgensi Bahasa Arab Dalam Islam Dan Dunia Internasional,” Lughah 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 01, No. 01, 2023, hlm. 75–88. 
5 Maswan Ahmadi, “Teknik Pembelajaran Mufradat Dalam Perspektif Teori Belajar Edward 

Lee Thorndike,” AL-WARAQAH Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 4, No. 2, 2023, hlm. 32–41.   
6 Maswan Ahmadi and A Fajar Awaluddin, “Urgensi Bahasa Arab Sebagai Bahasa 

Internasional Dalam Pendidikan Islam,” A-Ta’dib Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2024,  hlm. 

17. 
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nonformal.7 Kementerian Agama RI menempatkan bahasa Arab sebagai mata 

pelajaran wajib di madrasah.8 Bahasa Arab tidak lagi dipandang sebatas bahasa 

liturgi keagamaan, tetapi juga sarana memperoleh ilmu, memelihara budaya Islam, 

serta menjalin komunikasi antarbangsa.9 Oleh karena itu, pembelajaran bahasa 

Arab di Indonesia memiliki urgensi yang semakin tinggi, terutama dalam rangka 

memperkuat identitas keislaman sekaligus membuka akses terhadap keilmuan 

Islam klasik maupun kontemporer.1011  

Pembelajaran bahasa Arab mencakup empat keterampilan utama: menyimak 

(maḥārah istimā‘), berbicara (mahārah kalām), membaca (maḥārah qirā’ah), dan 

menulis (maḥārah kitābah).121314 Dalam kitab al-mahārāt al-lughawiyyah, 

keempat keterampilan tersebut disebut sebagai arkān al-mauqūf al-lughawī, yang 

menegaskan bahwa hakikat bahasa terletak pada proses pertukaran informasi, 

yakni bahasa lisan diterima melalui pendengaran, sedangkan bahasa tulis dipahami 

melalui kegiatan membaca. Dari keempat keterampilan tersebut, maḥārah kalām 

                                                      
7 Yuangga Kurnia Yahya, Umi Mahmudah, and Luthfi Muhyiddin, “De-Sakralisasi Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Di Indonesia: Analisis Bahasa Sebagai Identitas Agama,” JLA (Jurnal 

Lingua Applicata) Vol. 3, No. 2, 2020, hlm. 57. 
8 Menteri Agama Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

000912 Tahun 2013,” in Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 

Bahasa Arab, ed. Suryadharma Ali, Vol. 1 (Jakarta: Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia, 2013), hlm. 2–3.  
9 Zaki, “Urgensi Bahasa Arab Dalam Islam Dan Dunia Internasional.” 
10 Ahmadi and Awaluddin, “Urgensi Bahasa Arab Sebagai Bahasa Internasional Dalam 

Pendidikan Islam.” 
11 Nuni Norlianti et al., “Pemanfaatan Media Kartu Kosakata Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas IX A MTS Miftahul Ulum Anggana,” Jurnal Sosial 

Dan Sains Vol. 4, No. 11, 2024,  hlm. 1085. 
12 Agung Setyawan, “Penanganan Keterampilan Dasar Bahasa Asing Dengan Metode Audio 

Lingual Perspektif Al-Qur’an,” AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 7, No. 1, 2023, hlm. 

1–19. 
13 Aulia Rahman, “Peran Lingkungan Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Penguasaan Bahasa 

Arab Pada Pesantren Izzur Risalah Panyabungan,” Prosiding Konferensi Nasional I Hasil Pengabdian 

Masyarakat, Vol. 1, No. 1, 2021, hlm. 84. 
14 Lady Farah Aziza and Ariadi Muliansyah, “Keterampilan Berbahasa Arab Dengan 

Pendekatan Komprehensif,” El-Tsaqafah : Jurnal Jurusan PBA, Vol. 19, No. 1, 2020, hlm. 58. 
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menempati posisi yang sentral karena keberhasilan pembelajaran bahasa asing 

sering kali diukur dari kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara 

lisan, mengekspresikan ide, serta menyampaikan gagasan secara jelas dan 

sistematis.1516 

Namun demikian, keterampilan berbicara bahasa Arab masih menjadi 

tantangan utama dalam pembelajaran di Indonesia.17 Banyak peserta didik mampu 

memahami teks tertulis, tetapi mengalami kesulitan ketika harus mengungkapkan 

gagasan secara lisan.18 Kesulitan tersebut disebabkan oleh keterbatasan kosakata 

praktis, rasa takut melakukan kesalahan, minimnya kesempatan berlatih 

komunikasi otentik, serta dominasi metode hafalan kosakata yang kurang terkait 

dengan konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, aspek mahārah istimā‘ juga 

belum mendapatkan porsi yang memadai dalam proses pembelajaran, sehingga 

peserta didik kurang terbiasa menerima input bahasa Arab yang alami sebagai 

dasar dalam memproduksi ujaran. Akibatnya, perkembangan mahārah kalām 

peserta didik berjalan lambat dan kurang fungsional.19  

                                                      
15 Karomatul Jannah, “Problematika Pembelajaran maḥārah kalām Pada Program 

Pengembangan Bahasa Asing Pondok Pesantren Ngalah Purwosari,” Impressive Journal of Education, 

Vol. 2, No. 1, 2023, hlm. 63. 
16 Mualim Wijaya, Umar Manshur, and Nurul Latifah, “Implementasi Metode Taqdimul 

Qishoh Dalam Meningkatkan maḥārah kalām Di Lembaga Al-Wafiyah Kitab Dan Bahasa Arab 

(AWKIBA),” Jurnal Mu’allim, Vol. 4, No. 2, 2022, hlm. 221. 
17 Mochamad Chobir Sirad and Choiruddin, “Pendampingan Program Daurah Tadribiyyah 

Native Speaker Untuk Meningkatkan Keterampilan Bahasa Arab Produktif Pada Mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Arab STAI KH. Muhammad Ali Shodiq Tulungagung,” Jurnal Pengabdian Masyarakat: 

Pemberdayaan, Inovasi Dan Perubahan, Vol. 5, No. 1, 2025, hlm. 38. 
18 Aulia Rahman, “Peran Lingkungan Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Penguasaan Bahasa 

Arab Pada Pesantren Izzur Risalah Panyabungan,” Prosiding Konferensi Nasional I Hasil Pengabdian 

Masyarakat, Vol. 1, No. 1, 2021, hlm. 83–92. 
19 Irhamudin Abdullah, Novita Rahmi, and Walfajri, “Pembentukan Lingkungan Bahasa Arab 

Untuk Mengembangkan Keterampilan Berbicara,” Taqdir, Vol. 6, No. 2, 2020, hlm. 75. 
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Salah satu lingkungan yang potensial untuk mendukung pengembangan 

keterampilan berbicara dalam bahasa Arab adalah asrama. Asrama, terutama di 

madrasah dan pondok pesantren, menyediakan lingkungan sosial yang kaya 

interaksi dan menjadi sarana alami bagi peserta didik untuk menggunakan bahasa 

Arab secara aktif.20 Interaksi sehari-hari di asrama memungkinkan terbentuknya 

kebiasaan berbahasa yang spontan, kontekstual, dan komunikatif, yang sesuai 

dengan teori pemerolehan bahasa yang menekankan pentingnya input alami 

(natural input) dan interaksi sosial (social interaction) dalam proses belajar 

bahasa.21 Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa lingkungan 

berbahasa Arab di asrama belum sepenuhnya terbentuk secara konsisten. 

Penggunaan bahasa Arab masih bersifat situasional dan belum menjadi budaya 

yang kuat, sehingga peluang interaksi komunikatif belum dimanfaatkan secara 

optimal. Dengan demikian, lingkungan asrama berpotensi besar menjadi wadah 

strategis untuk meningkatkan keterampilan berbicara, meskipun efektivitasnya 

sangat bergantung pada dukungan program, strategi pembelajaran, serta 

ketersediaan bahan ajar kontekstual yang relevan dengan kehidupan santri. 

Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan (MAN PK) 1 Yogyakarta 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan program kebahasaan 

berbasis asrama, di mana santri diwajibkan menggunakan bahasa Arab dalam 

percakapan sehari-hari. Program ini dirancang untuk membentuk kemampuan 

                                                      
20 Fina Hilyatus Shofuro and Umar Manshur, “Peningkatan Penguasaan Kosakata Arab Dan 

Kemampuan Bahasa Komunikatif Melalui Metode,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 

10, No. 02, 2025, hlm. 102–103. 
21 Riza Sukma, “Bahasa Anak Diplomat Di India: Tinjauan Faktor Lingkungan Bahasa,” 

Kongres Internasional Masyarakat Linguistik Indonesia, Agustus 2021, hlm. 337–38. 
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berbahasa Arab yang aktif, fungsional, dan komunikatif.22 Dalam pelaksanaannya, 

MAN PK 1 Yogyakarta juga mengadopsi pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL), yaitu pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan 

antara materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata peserta didik.23 

Pendekatan ini diyakini mampu membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(meaningful learning), karena santri belajar melalui pengalaman nyata yang 

mereka temui di lingkungan asrama.242526 Sejumlah penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan CTL dalam pembelajaran bahasa Arab terbukti 

dapat meningkatkan motivasi belajar, kepercayaan diri, serta keterampilan 

komunikasi peserta didik. Namun, penerapan CTL tidak hanya memerlukan 

aktivitas interaktif, tetapi juga bahan ajar yang dirancang secara kontekstual agar 

santri memiliki panduan praktis dalam menggunakan bahasa sesuai dengan situasi 

kehidupan mereka.27  

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa pelaksanaan 

program penggunaan bahasa Arab di asrama MAN PK 1 Yogyakarta belum 

sepenuhnya berjalan efektif bagi santri. Meskipun program tersebut bertujuan 

                                                      
22 Wawancara bersama ustadzah Z selaku pembina asrama MAN 1 Yogyakarta pada 05 

Oktober 2025. 
23 Ibid.  
24 Rizqi Nindhiani, Utami Widiati, and Hariyono, “Bahan Ajar Tematik Kontekstual Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Sekolah Dasar,” CORE: Pascasarjana Universitas 

Negeri Malang, Vol. 1, No. 1, 2017, hlm. 1–7. 
25 Jumadil Hamid, Pebriyan Pebriyan, and Gusmaneli Gusmaneli, “Pembelajaran Kontekstual: 

Solusi Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan,” Realisasi : Ilmu Pendidikan, Seni Rupa Dan Desain, 

Vol. 1, No. 3, 2024, hlm. 2. 
26 Damayanti Nababan, “Pemahaman Model Pembelajaran Kontekstual Dalam Model 

Pembelajaran (CTL),” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora Vol. 2, No. 2, 2023, hlm. 826–27. 
27 Athifah Muthmainnah, M Ilham Muchtar, and Nur Fadilah Amin, “Implementasi Model 

Contextual Teaching and Learning ( CTL ) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di SMA Muhammadiyah 

1 Unismuh Makassar,” Iqra: Jurnal Ilmu Kependidikan Dan Keislaman Vol. 20, No. 02, 2025, hlm. 

218–19. 
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membentuk pembiasaan berbahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, pada 

praktiknya santri masih sering mencampurkan bahasa Arab dengan bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, maupun bahasa Jawa dalam percakapan sehari-hari.28 

Selain itu, sebagian besar santri baru mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 

kebutuhan komunikasi sederhana, seperti bertanya, meminta izin, maupun 

menyampaikan pendapat.29 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara (mahārah kalām) santri belum berkembang secara optimal sesuai dengan 

tujuan program kebahasaan asrama.  

Peneliti juga mendapati bahwa keterampilan menyimak belum 

dikembangkan secara maksimal dalam kegiatan kebahasaan di asrama, sehingga 

input bahasa yang diterima santri masih terbatas dan berdampak pada rendahnya 

kelancaran berbicara. Di samping itu, belum tersedia bahan ajar khusus yang 

mendukung keterampilan berbicara di lingkungan asrama, sehingga santri tidak 

memiliki rujukan praktis dalam menggunakan bahasa Arab sesuai situasi 

komunikasi sehari-hari.30 

Dalam pelaksanaannya, pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) lebih banyak diwujudkan dalam bentuk kebijakan penggunaan bahasa Arab, 

namun belum didukung oleh bahan ajar kontekstual yang sistematis sebagai 

panduan praktik berbahasa.31 Buku teks bahasa Arab yang digunakan cenderung 

menitikberatkan pada aspek gramatikal formal, sedangkan santri masih 

                                                      
28 Wawancara bersama ustadzah Z selaku pembina asrama MAN 1 Yogyakarta pada 05 

Oktober 2025. 
29 Hasil observasi awal peneliti di asrama putri MAN 1 Yogyakarta pada 05 Oktober 2025 
30 Ibid. 
31 Wawancara bersama ustadzah Z selaku pembina asrama MAN 1 Yogyakarta pada 05 

Oktober 2025. 
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membutuhkan dialog aplikatif yang sesuai dengan situasi kehidupan asrama.3233 

Akibatnya, santri mengalami kesulitan menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata yang mereka hadapi sehari-hari.34  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran bahasa asing sangat dipengaruhi oleh relevansi bahan ajar dengan 

kebutuhan peserta didik.35 Tanpa adanya bahan ajar kontekstual, program 

kebahasaan cenderung tidak berfungsi secara optimal.36 Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan bahan ajar yang berbasis kebutuhan nyata santri di 

asrama.37 Salah satu bentuk bahan ajar yang dinilai sesuai dengan kebutuhan 

tersebut adalah buku saku.38 Buku saku memiliki keunggulan dari segi portabilitas, 

fleksibilitas, dan kemudahan penggunaan, sehingga dapat dibawa dan digunakan 

kapan saja dalam interaksi sehari-hari santri baru yang sedang beradaptasi dengan 

lingkungan asrama.39  

                                                      
32 Rahmania Auriel Zaeni et al., “Contextual Teaching Learning Untuk Peningkatan 

Pembelajaran Bahasa Arab,” Naskhi Jurnal Kajian Pendidikan Dan Bahasa Arab, Vol. 7, No. 1, 2025, 

hlm. 1.  
33 Wawancara bersama ustadzah Z selaku pembina asrama MAN 1 Yogyakarta pada 05 

Oktober 2025. 
34 Ibid. 
35 Fitri Farhana, Ahmad Suryadi, and Dirgantara Wicaksono, “Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Digital Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Di Smk Atlantis Plus Depok,” Instruksional, Vol. 

3, No. 1, 2021, hlm. 6–7.  
36 Dede Sugihwati and Helmia Tasti Adri, “Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi 

Melalui Pendekatan Kontekstual Mata Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V SDN 

Kutamaneuh 1,” Didaktik Global: Jurnal Ilmu Kependidikan, Vol. 2, No. 1, 2025, hlm. 01–14.  
37 Novita Maula Salsabila and Agung Setiyawan, “Penerapan Project Based Learning (PJBL) 

Dalam Meningkatkan Mahārah Qirāah Pada Kurikulum Merdeka Belajar,” Al Mi’yar: Jurnal Ilmiah 

Pembelajaran Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 7, no. 1, 2024, hlm. 276. 
38 Aida Sumardi, Ahmad Susanto, and Silvia Yulianto, “Pengaruh Media Buku Saku Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Kelas X MAN 4 Jakarta,” Prosiding Seminar 

Nasional Penelitian LPPM UMJ, Oktober 2020, 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit/article/view/8779%0Ahttps://jurnal.umj.ac.id/index.php/s

emnaslit/article/download/8779/5141. 
39 Amrini Shofiyani and Siti Khoirotun Nisa, “Buku Saku Bahasa Arab Berbasis Metode 

Komunikatif Untuk Meningkatkan Kualitas Maharoh Kalam,” Jurnal Education and Development, Vol. 

11, No. 2, 2023, hlm. 310. 
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Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa buku saku dialog komunikatif 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab. Penelitian Nisa’ 

dan Shofiyani membuktikan bahwa buku saku mampu menumbuhkan rasa percaya 

diri peserta didik dalam berkomunikasi,40 sedangkan penelitian Komalasari 

menunjukkan bahwa dialog sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

lebih mudah dipahami dan dipraktikkan oleh peserta didik.41 Oleh karena itu, 

pengembangan buku saku dialog tematik berbasis kontekstual dianggap tepat 

untuk mendukung peningkatan keterampilan berbicara (mahārah kalām) santri 

baru di asrama MAN PK 1 Yogyakarta. 

Berdasarkan kebutuhan riil santri baru, berbagai kendala praktik kebahasaan 

di asrama, serta hasil penelitian terdahulu, penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan bahan ajar sebagai solusi untuk mengatasi kesenjangan antara 

kebijakan penggunaan bahasa Arab dan praktik berbahasa santri sehari-hari. 

Pengembangan buku saku dialog tematik berbasis kontekstual diharapkan dapat 

menyediakan panduan komunikatif yang aplikatif, fungsional, dan sesuai dengan 

kehidupan santri di asrama. Selain menghasilkan produk inovatif, penelitian ini 

juga diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

bahasa Arab yang lebih kontekstual dan komunikatif.  

Penelitian ini memiliki kebaruan karena berfokus pada pengembangan bahan 

ajar kontekstual khusus bagi santri baru di lingkungan asrama MAN PK 1 

Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

                                                      
40 Shofiyani and Nisa. 
41 Nunung Komalasari, “Pelatihan Bahasa Arab Dasar Untuk Anak-Anak Yatim Dan Dhu’afa 

Di Yayasan Annajm Generasi Bintang Pisangan- Ciputat Timur- Tangerang Selatan,” Khidmat: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, No. 1, 2023, hlm. 1–19. 
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mampu memberikan solusi nyata terhadap lemahnya lingkungan berbahasa dan 

keterbatasan panduan praktis dalam pembelajaran mahārah kalām di madrasah 

berasrama. Atas dasar pertimbangan tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengembangan Buku Saku Dialog Tematik Bahasa 

Arab Berbasis Kontekstual untuk Mahārah Kalām Santri Asrama di MAN 

PK 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2025/2026.” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan buku saku dialog tematik bahasa Arab 

berbasis kontekstual kehidupan asrama untuk mahārah kalām santri asrama di 

MAN PK 1 Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026? 

2. Bagaimana efektivitas buku saku dialog tematik bahasa Arab berbasis 

kontekstual terhadap mahārah kalām santri asrama di MAN PK 1 Yogyakarta 

tahun ajaran 2025/2026? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menjelaskan proses pengembangan buku saku dialog tematik bahasa Arab 

berbasis kontekstual terhadap mahārah kalām santri asrama di MAN PK 1 

Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026. 
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2. Mengetahui efektivitas buku saku dialog tematik bahasa Arab berbasis 

kontekstual terhadap mahārah kalām santri asrama di MAN PK l Yogyakarta 

tahun ajaran 2025/2026. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini dapat diklasifikasikan secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut:  

1. Manfaat secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya kajian ilmiah di bidang Pendidikan Bahasa Arab, khususnya 

dalam pengembangan media pembelajaran yang kontekstual dan inovatif. 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi atau acuan bagi peneliti lain 

yang tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran bahasa Arab 

berbasis kehidupan nyata peserta didik, terutama dalam lingkungan asrama. 

2. Manfaat secara praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Pembina Asrama dan pengajar bahasa Arab, sebagai alternatif media 

pembelajaran yang aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 

santri di asrama, sehingga dapat memudahkan dalam menyampaikan 

materi dialog tematik secara lebih kontekstual, baik dalam pembelajaran 

tatap muka maupun daring. 

b. Santri, sebagai sumber belajar tambahan yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berbicara (mahārah kalām) melalui dialog 

yang dekat dengan realitas kehidupan mereka di lingkungan asrama. Hal 
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ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan santri 

dalam berbicara bahasa Arab. 

c. Peneliti, sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan kemampuan 

dalam mengembangkan media pembelajaran bahasa Arab yang berbasis 

kebutuhan nyata serta sesuai dengan karakteristik peserta didik di 

lingkungan pesantren atau madrasah berasrama. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar bahasa Arab, khususnya 

dalam bentuk buku saku, telah banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan. 

Namun, penelitian yang secara khusus mengembangkan bahan ajar berupa buku 

saku dialog tematik berbasis kontekstual untuk santri baru yang tinggal di asrama 

masih belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk 

mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan komunikasi santri 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan asrama. 

Pertama, penelitian Meishanti dkk. yang berjudul “Pelatihan Berbahasa 

Arab Melalui Keterampilan Berbicara (Mahārah Kalām) Metode Muhadatsah 

Menggunakan Pocket Book” mengembangkan bahan ajar berbentuk pocket book 

untuk melatih keterampilan berbicara siswa pada masa pembelajaran jarak jauh 

saat pandemi Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pocket 

book dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa melalui latihan dialog 

sederhana. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan buku saku sebagai bahan ajar untuk meningkatkan mahārah kalām. 

Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu lebih berfokus pada pelatihan 
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berbicara secara praktis dan tidak mengembangkan bahan ajar secara sistematis 

melalui model pengembangan tertentu. Selain itu, sasaran penelitiannya adalah 

siswa sekolah dasar dalam situasi pandemi, sedangkan penelitian ini memfokuskan 

pengembangan bahan ajar dialog tematik berbasis kontekstual untuk santri baru 

yang tinggal di asrama MAN PK 1 Yogyakarta.42 

Kedua, penelitian Shofiyani dan Nisa’ yang berjudul “Buku Saku Bahasa 

Arab Berbasis Metode Komunikatif untuk Meningkatkan Kualitas Mahārah 

Kalām” mengembangkan bahan ajar berbentuk buku saku dengan pendekatan 

komunikatif untuk meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa pemula. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada pengembangan 

bahan ajar berupa buku saku yang berorientasi pada peningkatan mahārah kalām. 

Perbedaannya, penelitian terdahulu menggunakan pendekatan komunikatif secara 

umum, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kontekstual yang 

mengaitkan materi dialog dengan situasi nyata kehidupan santri di asrama. Selain 

itu, penelitian ini disusun berdasarkan kebutuhan komunikasi santri baru sehingga 

tema-tema yang digunakan lebih spesifik dan aplikatif.43 

Ketiga, penelitian Alfalah yang berjudul “Pengembangan Buku Saku Nahu 

Berbasis Mind Mapping Terintegrasi QR Code dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas XII MA Al-Inayah Kota Bandung” berfokus pada pengembangan 

bahan ajar nahu berbasis mind mapping dan QR Code. Persamaan penelitian 

                                                      
42 Ospa Pea Yuanita Meishanti et al., “Pelatihan Berbahasa Arab Melalui Keterampilan 

Berbicara (Maharah Al-Kalam) Metode Muhadatsah Menggunakan Pocket Book,” Jumat: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Bidang Pendidikan, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 16. 
43 Amrini Shofiyani and Siti Khoirotun Nisa, “Buku Saku Bahasa Arab Berbasis Metode 

Komunikatif Untuk Meningkatkan Kualitas Maharoh Kalam,” Jurnal Education and Development, Vol. 

11, No. 2, 2023, hlm. 310. 
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tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan metode Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE dalam proses pengembangan produk. 

Selain itu, kedua penelitian sama-sama melalui tahapan validasi ahli dan uji 

keefektifan produk. Namun, perbedaannya terletak pada fokus bahan ajar yang 

dikembangkan. Penelitian Alfalah menitikberatkan pada aspek kognitif berupa 

pemahaman nahu, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengembangan bahan 

ajar dialog tematik untuk meningkatkan mahārah kalām melalui penggunaan 

bahasa dalam konteks kehidupan sehari-hari santri.44 

Keempat, penelitian Hamid dan Fatimah yang berjudul “Pengembangan 

Materi Percakapan Bahasa Arab Berbasis Pendekatan Komunikatif Interaktif 

Bagi Mahasiswa” menghasilkan bahan ajar percakapan bahasa Arab berbasis 

pendekatan komunikatif-interaktif. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada pengembangan bahan ajar percakapan untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab. Akan tetapi, penelitian terdahulu 

menyusun materi percakapan berdasarkan tema umum kehidupan mahasiswa, 

sedangkan penelitian ini mengembangkan bahan ajar dialog tematik yang secara 

khusus disesuaikan dengan aktivitas keseharian santri asrama, seperti kegiatan 

kamar, kebersihan, makan bersama, dan aktivitas harian lainnya. Dengan 

demikian, pendekatan kontekstual dalam penelitian ini lebih terfokus pada 

lingkungan nyata pengguna bahan ajar.45 

                                                      
44 Adib Alfalah, “Pengembangan Buku Saku Nahu Berbasis Mind Mapping Terintegrasi QR 

Code Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XII MA Al-Inayah Kota Bandung”, tesis 

Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra Universitas Pendidikan Indonesia, 2025, hlm. 1. 
45 M. Abdul Hamid and Siti Fatimah, “Pengembangan Materi Percakapan Bahasa Arab 

Berbasis Pendekatan Komunikatif Interaktif Bagi Mahasiswa,” Ijaz Arabi Journal of Arabic Learning, 

Vol. 3, No. 1, 2020, hlm. 46. 
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Kelima, penelitian Salim yang berjudul “Peningkatan Keaktifan Belajar 

Mahārah Kalām dengan Menggunakan Metode Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Melalui Lesson Study Bagi Siswa Kelas X Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang” menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan 

keaktifan belajar mahārah kalām siswa. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Namun, penelitian terdahulu lebih berfokus pada 

penerapan strategi pembelajaran di kelas melalui penelitian tindakan kelas (PTK), 

bukan pada pengembangan bahan ajar. Sementara itu, penelitian ini 

mengembangkan bahan ajar berupa buku saku dialog tematik berbasis kontekstual 

yang dirancang secara sistematis untuk mendukung kebutuhan komunikasi santri 

di lingkungan asrama.46 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan bahan ajar bahasa Arab telah dilakukan dalam berbagai 

bentuk dan pendekatan. Namun, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

mengembangkan bahan ajar berupa buku saku dialog tematik berbasis kontekstual 

yang disusun berdasarkan aktivitas keseharian santri baru di lingkungan asrama 

khususnya tingkat madrasah aliyah. Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus 

pada pelatihan keterampilan berbicara, pendekatan komunikatif, ataupun 

pengembangan aspek kebahasaan tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini hadir 

                                                      
46 Mawaddah Salim, “Peningkatan Keaktifan Belajar Maharoh Kalam Dengan Menggunakan 

Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) Melalui Lesson Study Bagi Siswa Kelas X Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang”, tesis Pendidikan Bahasa Arab UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2022, hlm 1. 
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untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) dengan mengembangkan 

bahan ajar dialog tematik berbasis kontekstual yang ringkas, praktis, dan sesuai 

dengan kebutuhan komunikasi santri asrama. Bahan ajar yang dikembangkan 

disusun berdasarkan konteks sosial dan lingkungan tempat santri berinteraksi 

setiap hari sehingga diharapkan lebih relevan, mudah digunakan, serta mampu 

mendukung peningkatan mahārah kalām secara nyata dan berkelanjutan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Buku Saku Dialog Tematik 

Bahasa Arab Berbasis Kontekstual Kehidupan Asrama, dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, proses pengembangan buku saku dilakukan melalui model ADDIE 

yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation. Pada tahap analysis, ditemukan bahwa santri membutuhkan bahan ajar 

yang bersifat komunikatif, kontekstual, dan sesuai dengan aktivitas sehari-hari di 

asrama. Tahap design menghasilkan rancangan buku saku yang memuat dialog 

tematik berbasis konteks kehidupan santri. Selanjutnya, pada tahap development, 

produk disusun dan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media dengan hasil 

menunjukkan kategori “sangat layak”. Tahap implementation dilakukan melalui 

uji coba kepada santri yang menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan 

penggunaan bahasa Arab secara aktif. Adapun tahap evaluation menunjukkan 

bahwa produk yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan dan 

keberterimaan yang tinggi sebagai media pembelajaran mahārah kalām di 

lingkungan asrama. 

Kedua, buku saku dialog tematik berbasis kontekstual terbukti efektif dalam 

meningkatkan mahārah kalām santri. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan 

signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan hasil uji Paired 
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Sample t-test yang menunjukkan signifikansi < 0,001. Selain itu, nilai N-

Gain sebesar 0,70 berada pada kategori sedang menuju tinggi, yang menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan berbicara santri tidak hanya signifikan secara 

statistik, tetapi juga bermakna secara pedagogis. Dengan demikian, penggunaan 

buku saku ini mampu mendukung pembelajaran bahasa Arab yang lebih 

komunikatif, kontekstual, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari santri di 

asrama. 

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan pada setiap tahap model ADDIE, 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan lebih lanjut. 

Pertama, bagi lembaga pendidikan, khususnya lingkungan asrama, disarankan agar 

buku saku dialog tematik ini tidak hanya digunakan sebagai bahan ajar insidental, 

tetapi diintegrasikan secara sistematis dalam program pembiasaan bahasa Arab 

harian. Dukungan kebijakan bahasa, pengawasan penggunaan bahasa, serta 

keterlibatan musyrifah atau pembina asrama sangat diperlukan agar implementasi 

media ini berjalan konsisten dan berkelanjutan. 

Kedua, bagi pembina asrama, penggunaan buku saku hendaknya 

dikombinasikan dengan variasi metode pembelajaran komunikatif seperti role play 

lanjutan, simulasi situasi nyata, permainan bahasa, dan evaluasi berbasis performa 

yang lebih terstruktur. Pembina juga disarankan untuk melakukan pengayaan 

kosakata dan pola kalimat secara bertahap agar kemampuan mahārah kalām santri 

berkembang dari level fungsional menuju level komunikatif yang lebih kompleks. 
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Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan uji efektivitas 

dengan desain eksperimen yang lebih luas, melibatkan kelompok kontrol, serta 

waktu implementasi yang lebih panjang guna mengukur dampak jangka panjang 

terhadap peningkatan keterampilan berbicara. Penelitian lanjutan juga dapat 

mengembangkan buku saku berbasis digital atau multimedia interaktif agar lebih 

adaptif terhadap perkembangan teknologi pembelajaran. 

Keempat, pengembangan materi selanjutnya dapat memperluas cakupan 

tema ke ranah akademik, argumentatif, dan diskursif, sehingga santri tidak hanya 

mampu menggunakan ungkapan sehari-hari, tetapi juga mampu berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, dan berargumentasi dalam bahasa Arab secara lebih 

mendalam. 

Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan pengembangan Buku Saku 

Dialog Tematik Bahasa Arab Berbasis Kontekstual Kehidupan Asrama dapat terus 

disempurnakan dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam penguatan mahārah kalām di 

lingkungan pendidikan berasrama.      
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